Perceraian dan pernikahan kembali sekarang ini
Seringkali, lebih mudah untuk mengambil mesin terpisah daripada untuk mengembalikannya ke dalam urutan kerja. Bahkan teknisi yang terampil kadang-kadang memiliki masalah dalam pemasangan kembali mesin-mesin tertentu. Hal yang sama bisa benar dalam studi dan penerapan ajaran Alkitab tentang perceraian dan pernikahan kembali. Menyelidiki  berbagai teks Perjanjian Lama dan Baru yang berkaitan dengan perceraian dan pernikahan kembali adalah cara yang lebih mudah daripada menerapkan ajaran seperti teks itu ke situasi konkret. Namun dalam analisis terakhir, yang benar-benar diperhitungkan adalah cara prinsip-prinsip Alkitab diterapkan pada situasi perkawinan yang sebenarnya saat ini.
Tugas dari pelajaran Alkitab ini ada dua. Pertama, kita akan berusaha merangkum prinsip-prinsip dasar yang muncul dari studi kita tentang ajaran Alkitab tentang perceraian dan pernikahan kembali di buletin sebelumnya. Kedua, kita akan membahas bagaimana gereja, dalam ketaatan setia kepada Firman Tuhan dapat menjunjung dan menerapkan ajarannya tentang perceraian dan pernikahan kembali hari ini. Kami akan berusaha untuk menjadi spesifik dan praktis sambil mengakui kompleksitas subjek.
PRINSIP-PRINSIP DAN APLIKASINYA
1. Perceraian Melanggar Maksud Allah kepada Pernikahan
Larangan Perceraian dan Pernikahan Kembali. Prinsip dasar pertama yang ditekankan dalam Perjanjian Lama dan Baru adalah bahwa perceraian merupakan pelanggaran terhadap maksud awal Allah untuk pernikahan. Visi Alkitabiah tentang pernikahan sebagai perjanjian yang suci dan seumur hidup berakar pada catatan penciptaan mengenai institusi pernikahan (Kejadian 2: 18-24). Di sini, pernikahan dipandang sebagai lembaga yang didirikan oleh Allah untuk memungkinkan seorang pria dan seorang wanita menjadi “satu daging” (Kej. 2:24). Itu karena Tuhan merancang pernikahan untuk menjadi penyatuan menyeluruh dua kepribadian ke dalam satu kehidupan yang pemisahannya tidak disetujui.
Kecaman perceraian yang diungkapkan oleh Maleakhi (2: 13-16) dalam Perjanjian Lama dan oleh Yesus (Mat 5:39; 19: 3-9; Markus 10: 3-12) dan Paulus (1 Kor 7: 10-10 : 14) di Perjanjian baru didasarkan pada visi Pencipta tentang institusi pernikahan sebagai persatuan yang tak terpisahkan.
Aplikasi  yang Sulit. Penerapan larangan Alkitab mengenai  perceraian dan pernikahan kembali adalah tugas yang paling sulit. Alasan utamanya adalah kenyataan bahwa, dalam masyarakat sekuler kita, perkawinan jarang dipandang sebagai lembaga suci yang ilahi yang dirancang untuk menggabungkan dua kepribadian menjadi persatuan yang tak terpisahkan. Untuk sebagian besar, pernikahan telah terjadi “Desakralisasi.” 
Itu bukan lagi perjanjian yang permanen dan kudus, yang disaksikan dan dijamin oleh Allah Sendiri, tetapi lebih merupakan kontrak sosial yang dapat dengan mudah dihentikan. Tujuan pernikahan dalam masyarakat kita bukanlah untuk mencapai persatuan spiritual tetapi untuk menikmati kepuasan bersama. Jika salah satu atau kedua pasangan tidak lagi merasa puas dengan kinerja pasangan mereka, mereka merasa bebas untuk mengakhiri hubungan mereka dan membangun hubungan baru.
Meningkatnya penerimaan pandangan sekuler terhadap perkawinan oleh gereja-gereja Kristen mempengaruhi orang-orang Kristen, termasuk beberapa pemimpin gereja, percaya bahwa perceraian bukanlah dosa, yang penting prosedurnya sudah tepat. Persepsi ini berkontribusi pada meningkatnya tingkat perceraian di antara orang Kristen. 
Ini berarti bahwa jika gereja-gereja Kristen ingin secara substansial mengurangi tingkat perceraian di antara anggota mereka, mereka harus menyebarkan melalui semua sumber daya mereka pandangan Alkitabiah tentang perkawinan sebagai perjanjian yang suci dan permanen. Penerimaan pandangan ini akan mengarah pada penolakan perceraian sebagai pelanggaran niat Allah untuk pernikahan.
Sangat menarik untuk dicatat mengenai hal ini bahwa Roma Katolik memiliki salah satu tingkat perceraian terendah di Amerika. Studi tahun 1985 S. Kenneth Chi dan Sharon K. Houseknecht, dua sosiolog dari Ohio State University, menunjukkan bahwa di antara umat Katolik, hanya ada 8 orang yang bercerai untuk setiap 100 orang yang tidak bercerai.1 
Tingkat perceraian ini tiga kali lebih rendah daripada rata-rata statistik nasional. Alasannya, menurut para sosiolog, adalah bahwa umat Katolik memiliki penghormatan yang lebih besar untuk pernikahan dan keluarga. Keyakinan teologis mereka yang mengakar kuat bahwa perkawinan adalah persatuan yang tak terpisahkan dan sakramental, memberikan kontribusi pada pandangan pernikahan yang tinggi, sehingga mengecilkan kemungkinan perceraian.
Jika gereja-gereja Kristen ingin mengubah sikap permisif orang-orang terhadap perceraian dan pernikahan kembali, mereka perlu menolak perceraian dengan secara agresif mempromosikan pandangan Alkitabiah tentang perkawinan sebagai perjanjian yang suci dan seumur hidup. Program semacam itu akan melibatkan secara aktif melibatkan semua sumber pengabaran, pengajaran, dan konseling yang dimiliki gereja-gereja Kristen.
Upaya Pemberitaan. Mengkotbahkan  visi Alkitab tentang pernikahan yang tidak bisa dibatalkan dan tidak adanya dukungan Alkitab terhadap perceraian dan pernikahan kembali bisa menjadi urusan yang berisiko dewasa ini. Peluangnya adalah kebanyakan pendeta tidak akan bertahan lama di sebagian besar jemaat, jika mereka dengan berani menyatakan apa yang Alkitab ajarkan tentang pernikahan, perceraian, dan pernikahan kembali. 
Menimbang bahwa di banyak sidang separuh atau lebih anggotanya sudah bercerai dan menikah lagi, itu bisa menjadi bunuh diri bagi setiap pendeta untuk berani berkhotbah menentang perceraian dan pernikahan kembali. Ini mungkin menjelaskan mengapa kita jarang mendengar khotbah tentang hal ini. Saya tidak ingat pernah mendengar khotbah tentang hal ini selama 26 tahun terakhir yang saya tinggali Amerika Serikat. Namun diam- diam, para pendeta menjadi bagian dari masalah dan bukan bagian dari solusinya.
Solusinya harus ditemukan dalam mendorong para pendeta untuk mencari rahmat ilahi, kebijaksanaan, dan keberanian dalam mengkhotbahkan kebenaran dalam cinta. Ini melibatkan, misalnya, mengikuti
contoh Yesus dalam memilih untuk tidak menyerang mereka yang bercerai dan menikah lagi tetapi untuk membantu semua orang memahami apa yang Allah inginkan dari pernikahan kita. Ini melibatkan membantu orang yang sudah menikah untuk belajar bagaimana menyelesaikan perbedaan mereka secara terbuka, jujur, dan konstruktif tanpa membuat jalan perceraian. Ini melibatkan mengajarkan bagaimana membangun perjanjian pernikahan dengan bersedia setiap hari untuk membuat komitmen total, eksklusif, berkelanjutan, dan berkembang untuk pasangan hidup seseorang. 
Pada tingkat yang sama bahwa para pendeta berhasil dalam membantu anggota mereka memulihkan dan mengalami visi Alkitabiah tentang pernikahan sebagai perjanjian yang suci dan seumur hidup, mereka akan berhasil dalam membendung gelombang perceraian di jemaat mereka dan akhirnya di masyarakat luas.
Usaha Pendidikan. Namun, tugas ini tidak dapat ditinggalkan hanya dalam kotbah. Jalan penting lainnya adalah mengajar. Gereja-gereja Kristen dapat secara efektif menyebarkan visi Alkitabiah tentang pernikahan melalui berbagai program pendidikan dan publikasi mereka. Ada kebutuhan besar untuk artikulasi/melafalkan literatur bukan budaya, tetapi pandangan Alkitab tentang pernikahan, perceraian, dan pernikahan kembali.
Banyak literatur yang tersedia di perpustakaan dan toko buku memperlakukan subjek ini murni dari perspektif sosiologis. Perkawinan dipandang sebagai lembaga kemasyarakatan yang diatur oleh hukum-hukum di bumi dan bukan oleh hukum moral Allah yang lebih tinggi. 
Hukum perceraian “tidak ada salah” memungkinkan untuk memisahkan apa yang telah dipersatukan Allah dengan harga yang kurang dari harga pakaian yang bagus. Untuk melawan kecenderungan masyarakat ini, adalah penting untuk mengajar di sekolah-sekolah gereja kita, Sabat, atau sekolah-sekolah minggu mengenai pandangan Alkitabiah tentang pernikahan sebagai perjanjian yang kudus dan seumur hidup, disaksikan dan dijamin oleh Allah Sendiri. 
Sangat penting untuk memperkuat keyakinan bahwa Tuhan, yang telah mempersatukan hidup kita bersama dalam perkawinan suci, ingin kita tetap bersama dan akan membantu kita untuk tetap bersama.
Bagian penting dari program pendidikan adalah konseling sebelum dan sesudah pernikahan. Konselor Kristen perlu membantu pasangan merenungkan pernikahan untuk memahami sifat serius dari komitmen pernikahan mereka. Mereka perlu membantu pasangan mencari tahu apakah mereka cocok untuk satu sama lain dan bersedia berkomitmen untuk mempertahankan perkawinan mereka, tidak peduli apapun. 
Jika konselor menemukan bahwa pasangan tidak cocok untuk satu sama lain atau bahwa komitmen mereka dangkal, maka ia harus menasihati mereka untuk mempertimbangkan kembali rencana pernikahan mereka atau setidaknya menundanya sementara sampai beberapa masalah yang ada telah diselesaikan.
Konseling harus dilanjutkan ke dua atau tiga tahun pertama pernikahan. Ini adalah waktu ketika masalah muncul dan kenyataan yang keras menjadi dikenal. Lebih banyak pernikahan yang dibuat atau rusak selama beberapa tahun pertama dibandingkan pada periode lainnya. 
Konseling selama periode krusial ini dapat membantu pasangan menyelesaikan konflik mereka dan dengan demikian memfasilitasi proses penyesuaian yang secara bertahap akan mengarah pada penggabungan dua kehidupan mereka menjadi "satu". Mempersiapkan pasangan untuk pernikahan yang baik dan membantu mereka mempertahankan persatuan mereka melalui badai pada tahun-tahun pertama pernikahan mereka akan sangat membantu untuk menghilangkan perceraian yang sudah usang dan tidak perlu.
2. Pasangan Kristen Tidak Harus Mencari Perceraian
Asas penting kedua yang muncul dalam proses penelitian kami adalah bahwa pasangan Kristen yang mengalami konflik perkawinan seharusnya tidak berusaha untuk menyelesaikannya melalui perceraian. Kami telah menemukan prinsip ini yang paling baik dinyatakan dalam 1 Korintus 7: 10-11 di mana Paulus dengan tegas menegaskan dua kali prinsip “tidak ada perceraian”: “. . . istri tidak boleh berpisah dari suaminya. . . dan suami hendaknya tidak menceraikan istrinya. ”Dasar dari keputusan Paulus adalah ajaran Yesus dalam Injil Sinoptik yang dia ajukan (“ bukan aku melainkan Tuhan ”—1 Kor 7:10).
Penting untuk dicatat bahwa sementara orang Kristen hari ini memperdebatkan apakah benar atau tidak bagi orang yang bercerai untuk menikah lagi, baik Kristus dan Paulus menangani masalah apakah benar atau tidak bagi orang yang sudah menikah untuk bercerai. Jawaban mereka sangat jelas: “Sama sekali tidak!” Orang percaya tidak boleh mencari perceraian karena persatuan pernikahan itu suci dan seumur hidup. Untuk menghancurkan persatuan seperti itu melalui perceraian dan pernikahan kembali adalah melakukan perzinahan.
Tidak Ada Aplikasi oleh Yesus. Yesus tidak berusaha menerapkan prinsip “tidak ada  perceraian” pada situasi pernikahan yang konkret. Perhatiannya adalah untuk melawan tren yang berlaku dari perkawinan yang mudah larut hanya karena Musa tampaknya telah mengijinkannya. Ini Dia lakukan dengan menegaskan kembali tujuan penciptaan Allah bagi pernikahan adalah persatuan yang suci dan kekal. Sementara Yesus mengutuk sebagai "perzinahan" setiap upaya untuk menghancurkan perkawinan melalui perceraian dan pernikahan kembali, Dia tidak memberikan nasihat tentang apa yang pasangan Kristen harus lakukan ketika hubungan pernikahan mereka menjadi tak tertahankan.
Perhatian Kristus adalah mengungkapkan niat kreatif Allah untuk menikah dan menantang orang untuk hidup sesuai dengan cita-cita ilahi. Ini tidak berarti bahwa Kristus tidak peka terhadap mereka yang tidak memenuhi harapan Tuhan dengan bercerai dan menikah lagi. Sebaliknya, Dia mendekat kepada pemungut cukai dan orang-orang berdosa karena Dia telah datang “untuk mencari dan menyelamatkan yang hilang” (Lukas 19:10). Ketika Dia bertemu wanita Samaria di sumur Yakub, Dia tidak duduk sebagai hakim atas catatannya yang kejam tentang lima perkawinan sebelumnya dan hubungan terlarang saat ini. Sebaliknya, Ia melayani kebutuhan rohaninya dengan membantunya memahami sifat rohani dan penyembahan Allah (Yohanes 4: 16-26).
Tujuan pelayanan Kristus adalah untuk mengungkapkan, di satu sisi, kehendak kreatif mutlak Allah dan, di sisi lain, kasih penebusan Allah yang mutlak. Dia mengungkapkan kehendak mutlak Allah dalam hal prinsip-prinsip umum daripada dalam hal penerapan spesifik prinsip semacam itu. 
Dia mengajarkan, misalnya, bahwa kemarahan adalah sama dengan pembunuhan (Mat 5:22), bahwa nafsu adalah setara dengan perzinahan (Matt 5:28), dan bahwa menceraikan dan kawin lagi sama dengan perzinahan (Matt 19: 9). Akan tetapi, tidak satu pun dari contoh-contoh ini, yang dijelaskan oleh Kristus, bagaimana menghadapi orang-orang yang telah melakukan dosa-dosa semacam itu. Sebaliknya, Dia memilih untuk mengungkapkan penerimaan absolut Allah atas orang-orang berdosa. 
Anak yang hilang diterima kembali dan diampuni sepenuhnya untuk dosa-dosanya (Lukas 15: 11-32). Domba yang hilang dicari dan ditemukan (Lukas 15: 1-10). Penagih pajak yang bertobat dibenarkan oleh Allah daripada orang Farisi yang saleh (Lukas 18: 11-14).
Perspektif ganda yang sama berlaku untuk pernikahan dan perceraian. Kita telah menemukan bahwa, di satu sisi, Yesus mengutuk perceraian sebagai pelanggaran terhadap rencana awal Allah untuk pernikahan menjadi persatuan permanen seorang pria dan seorang wanita. Namun, di sisi lain, Dia menunjukkan pengampunan ilahi dan penerimaan mereka yang telah menggagalkan niat Allah untuk pernikahan mereka. 
Dia menawarkan, bagaimanapun, tidak ada arahan eksplisit tentang bagaimana gereja harus berurusan dengan mereka yang mengalami masalah perkawinan. Mungkin Tuhan memilih untuk melakukannya untuk mencegah kita membuat aplikasi mekanis beberapa aturan untuk situasi perkawinan yang rumit. Dia menyerahkan kepada pengikut-Nya tanggung jawab untuk menerapkan asas-asas yang telah Dia wahyukan.
3. Pemisahan Kondisional Diizinkan dalam Kasus Masalah Perkawinan yang Serius
Paulus menawarkan kepada kita sebuah contoh bagaimana dia menerapkan larangan Kristus terhadap perceraian dan pernikahan kembali, dengan mengizinkan pemisahan bersyarat dalam kasus-kasus masalah perkawinan yang serius. Ini adalah asas penting ketiga yang muncul dalam proses penelitian kami.
 Kami telah menemukan bahwa, di satu sisi, Paulus mengimbau ajaran Kristus dalam memutuskan bahwa pasangan Kristen tidak boleh mencari perceraian, tetapi, di sisi lain, ia mengakui bahwa pernikahan dapat menjadi tidak dapat ditoleransi bahkan ketika kedua pasangan adalah orang percaya. 
Dalam hal ini, ia menafsirkan aturan "tidak ada perceraian" yang dibuat  Kristus sebagai kondisi yang memungkinkan pemisahan bersyarat. Kondisi ini terdiri dari tetap tidak menikah secara permanen atau berdamai dengan pasangannya (1 Kor 7:11).
Kami mencatat sebelumnya bahwa dengan merekomendasikan pemisahan yang sah -jenis perceraian, Paul menghormati semangat Kristus "tidak ada perceraian" Kristus dengan memberikan kesempatan bagi pasangan itu untuk berpisah sambil bekerja menuju rekonsiliasi . 
Rekomendasi Paulus menunjukkan bahwa pasangan Kristen seharusnya tidak pernah merasa bahwa kehendak Allah bagi mereka untuk mengakhiri hubungan pernikahan mereka. Bahkan jika mereka sangat tidak cocok sehingga akan lebih baik bagi mereka untuk tidak menikah di tempat pertama, itu selalu kehendak Tuhan bagi mereka untuk tetap menikah sekali. 
Mengatasi ketidaksesuaian adalah bagian dari tantangan untuk diubah oleh anugerah Allah yang memungkinkan. Tuhan memberi kita sumber daya yang dapat mengubah perbedaan yang tidak kompatibel menjadi kekuatan yang lengkap.
Sumber Daya Ilahi. Pada saat perkawinan mengalami tekanan, penting untuk mengingat sumber ilahi tersedia untuk membantu kita menyelesaikan konflik kita. Sumber-sumber semacam itu mencakup bimbingan Firman Allah, doa, dan kuasa transformasi dari Roh-Nya.
Ketika kita belajar untuk memanfaatkan sumber daya yang disediakan Tuhan, kita akan menemukan bahwa tidak ada masalah yang terlalu besar bagi Tuhan untuk ditangani. Penting untuk mengingat bahwa Tuhan tertarik pada rumah kita, dan bahwa Dia akan memindahkan langit dan bumi, jika perlu, untuk menyelesaikan konflik perkawinan kita. 
Tetapi Dia membutuhkan kerja sama kita. Masalahnya adalah bahwa kadang-kadang kita gagal bekerja sama dengan Allah dengan mengabaikan atau menolak sumber ilahi yang Dia berikan kepada kita. Hasil yang tak terelakkan adalah perpisahan pernikahan.
Rekonsiliasi. Ketika pemisahan menjadi perlu, satu hasrat Allah bagi pasangan Kristen adalah bahwa mereka dapat didamaikan (1 Korintus 7:11). Untuk memfasilitasi proses rekonsiliasi, pasangan Kristen yang ingin mendaftarkan kemacetan perkawinan mereka harus mengajukan permohonan pemisahan yang sah daripada perceraian. Dengan memilih opsi yang terakhir, mereka membiarkan pintu terbuka untuk rekonsiliasi. Banyak pernikahan yang sulit dapat diselamatkan jika gereja menjunjung tinggi prinsip "tidak bercerai," memungkinkan sebaliknya hanya pemisahan dalam pandangan untuk kemungkinan rekonsiliasi. 
Jika pasangan Kristen mengalami masalah perkawinan seperti yang dikatakan oleh gereja-gereja mereka bahwa mereka dapat mengajukan untuk pemisahan secara hukum tetapi mereka harus membiarkan pintu terbuka untuk rekonsiliasi dengan tidak menikah lagi, kemungkinan besar bahwa sebagian besar pasangan akan dengan sungguh-sungguh berusaha untuk menyelesaikan konflik mereka, daripada tetap tingga menyendiri.
Ketika pemisahan telah terjadi, adalah kehendak Allah bagi pasangan Kristen untuk berdamai (1 Korintus 7:11). Allah menginginkan rekonsiliasi karena Dia membenci perceraian (Mal 2:16). Rekonsiliasi harus dimulai dengan pertobatan dari pihak kedua pasangan karena perpisahan jarang satu sisi. Karena pertobatan adalah langkah pertama dalam rekonsiliasi kita dengan Tuhan, maka itu juga merupakan langkah pertama dalam rekonsiliasi kita dengan pasangan pernikahan kita. Semangat pertobatan harus memanifestasikan dirinya dalam sikap memaafkan dan tunduk dan dalam keinginan yang sungguh-sungguh untuk mencari sumber spiritual yang Tuhan sediakan untuk membawa penyembuhan dan rekonsiliasi.
Sebuah contoh. Contoh dari pasangan yang telah kita kenal selama bertahun-tahun mungkin dapat membantu mengilustrasikan prinsip yang disebutkan di atas. Untuk melindungi identitas mereka, nama mereka telah diubah. Maria dan Yohanes menikah selama dua puluh lima tahun dan telah membesarkan dua anak bersama. Ketika dua anak mereka “keluar dari sarang mereka,” tanpa peringatan, Mary memberi tahu John bahwa hubungan mereka telah menjadi membosankan dan dia ingin memulai kehidupan baru sendiri.
Dia mengajukan gugatan cerai dan segera setelah itu dia pindah ke apartemen sendirian. Yohanes sangat terpukul. Butuh waktu lebih dari setahun untuk pulih dari keterkejutan dan untuk mengembalikan potongan-potongan hidupnya. Kemudian dia mulai bertanya kepada saya, "Apa yang harus saya lakukan?" Seorang kafir akan menasihati dia untuk melupakan Mary dan mencari wanita yang baik untuk menikmati sisa hidupnya. Tetapi nasehat dari Kitab Suci berbeda. Yohanes harus terus berdoa dan bekerja untuk rekonsiliasi yang mungkin dengan Maria selama ada kemungkinan rekonsiliasi.
Sekitar dua tahun setelah perceraian mereka, Mary menyadari kesalahan yang dibuatnya, dan memohon agar John mengambilnya kembali. Awalnya John enggan, tetapi kemudian dia akhirnya setuju dan mereka menikah lagi. Hari ini, John memberi tahu saya bahwa mereka lebih bahagia dari sebelumnya.
4. Perceraian dan Pernikahan Kembali Diizinkan Jika Rekonsiliasi Tidak Lagi Mungkin
Rekonsiliasi, bagaimanapun, tidak selalu memungkinkan. Seperti itulah yang terjadi jika Mary menikah lagi atau jika dia hidup dalam situasi common-law. Dalam hal ini penelitian kami menunjukkan bahwa perceraian dan pernikahan kembali diizinkan. Ketika pernikahan kembali telah terjadi atau ketika pasangan lain tetap mempertahankan hubungan perzinahan, persatuan sebelumnya dilarutkan secara permanen di mata Tuhan.
Kami telah menemukan kebenaran ini ditekankan dalam Ulangan 24: 2-4 di mana Allah melarang memulai kembali persatuan setelah pernikahan kedua. Tindakan seperti itu dikutuk sebagai "kekejian" yang mencemari tanah (Yer. 3: 1). Ketika pernikahan kembali telah terjadi, pernikahan sebelumnya tidak dapat diputuskan dan rekonsiliasi tidak lagi mungkin. Seperti situasi, pasangan lain tidak lagi terikat. Dengan pertobatan, dia akan mencari bimbingan ilahi dalam menentukan apakah akan memasuki hubungan pernikahan baru atau tidak.
Hak untuk menikah lagi. Pertanyaan yang banyak diajukan oleh orang-orang yang bercerai hari ini adalah, “Apakah saya memiliki hak untuk menikah lagi menurut Alkitab?” Ini adalah pertanyaan yang sangat penting karena melibatkan semakin banyak anggota gereja, yang mencari jaminan dari pendeta atau gereja mereka bahwa mereka dapat memasuki hubungan pernikahan baru dengan hati nurani yang bersih. Kepastian seperti itu harus berakar pada ajaran Alkitab dan bukan pada perasaan pribadi. Jika Alkitab adalah normatif untuk keyakinan dan praktik kita, Alkitab seharusnya memberikan bimbingan tentang masalah krusial yang mempengaruhi begitu banyak kehidupan dewasa ini. Kami percaya itu.

Penelitian kami menunjukkan bahwa pernikahan kembali adalah salah sementara ada kemungkinan mempertahankan hubungan pernikahan atau bekerja menuju rekonsiliasi. Kami telah menemukan bahwa hanya kepergian permanen pasangan yang membubarkan ikatan pernikahan (1 Korintus 7:15). Kepergian semacam itu dapat disebabkan oleh kematian (1 Kor 7:39; Rom 7: 2) atau oleh meninggalkan secara permanen dari pasangan yang tidak percaya (1 Korintus 7:15). Dalam kedua kasus, pasangan yang masih hidup bebas dari ikatan pernikahan dan bebas untuk menikah lagi.
Pasangan yang tidak percaya  pada jaman Paulus. Karena kita telah menemukan bahwa pemutusan yang disengaja dan permanen oleh pasangan yang tidak percaya merupakan dasar yang sah untuk perceraian dan pernikahan kembali (1 Kor 7:15), adalah penting pada saat ini untuk mendefinisikan “pasangan yang tidak percaya.” Jelaslah bahwa bagi Paulus “ pasangan yang tidak percaya ”adalah seorang pagan yang menolak untuk menerima iman Kristen.
Mengingat fakta bahwa di kota-kota seperti Korintus sebagian besar anggota gereja adalah orang-orang yang berpindah agama dari paganisme, pastilah ada banyak perkawinan campuran, di mana hanya satu pasangan yang beragama Kristen. Situasi ini menyebabkan perkawinan masalah perkawinan yang serius ketika, misalnya, suami kafir tidak mau berpasangan dengan seorang istri Kristen yang menolak untuk terlibat dalam praktik-praktik pagan yang dikutuk oleh iman Kristen.
Ini menimbulkan masalah serius. Bagaimana seorang Kristen dapat mempertahankan pernikahan dengan pasangan tidak percaya yang ingin keluar dari pernikahan? Paulus tahu bahwa Yesus melarang  perceraian. Namun menerapkan asas ini sulit dalam situasi konkret perkawinan campuran di mana orang yang keras kepala tidak ingin keluar dari hubungan itu. 

Dalam mencari solusi praktis, Paulus, di bawah bimbingan Roh Kudus, menegakkan "tidak ada perceraian" perintah  Yesus untuk pasangan orang percay,  sementara mengizinkan pembubaran perkawinan dalam kasus ditinggalkan oleh pasangan yang tidak percaya. Alasan yang diberikan oleh Paulus adalah bahwa "Allah telah memanggil kita untuk hidup damai" (1 Korintus 7:15). Tidak ada hubungan pernikahan yang damai dengan pasangan yang tidak percaya.

Pasangan yang tidak percaya sekarang ini. Bagaimana kita bisa mempraktikkan “Kebebadan interpretative "Paulus hari ini dalam menghadapi situasi perkawinan yang sulit yang tidak direnungkan dalam Alkitab. Pada masa Paulus, masalah utama di gereja Korintus adalah perkawinan campuran di mana pasangan yang tidak percaya membuat mustahil untuk mempertahankan kedamaian hubungan dan dengan sengaja meninggalkan pasangannya yang percaya. 

Di zaman kita, situasinya bisa sangat berbeda. Seringkali , yang meninggalkan bukanlah orang yang tidak percaya, tetapi seorang Kristen nominal. Di zaman Paulus, sebagian besar anggota gereja di kota-kota seperti Korintus adalah orang-orang yang bertobat dari kekafiran. Saat ini, kebanyakan dari mereka berasal dari latar belakang Kristen. 

Dilahirkan, dibesarkan dan dibaptis di gereja Kristen, namun, tidak selalu menjadikan seseorang “orang percaya.” Berbicara secara Alkitabiah, seorang “orang percaya” adalah orang yang mempraktekkan prinsip-prinsip iman Kristen yang ia percayai. Ini berarti pasangan yang homoseksual, seksual tidak senonoh, kasar secara fisik dan verbal, kecanduan alkohol atau narkoba, berbahaya, memfitnah, atau pencinta kesenangan daripada pecinta Tuhan, hampir tidak dapat disebut sebagai "orang Kristen yang percaya," meskipun para anggota gereja Kristen dibaptis. Orang-orang semacam itu dapat memiliki suatu bentuk agama tetapi oleh gaya hidup mereka menyangkal kekuatannya (2 Tim 3: 5).

Bagaimana seharusnya seorang Kristen berhubungan dengan pasangan yang bertahan dalam gaya hidupnya yang jahat? Teguran Paulus sangat lugas, "Hindari orang-orang seperti itu" (2 Tim 3: 5). Nasihat ini berlaku baik untuk hubungan sosial dan pernikahan. Hidup bersama dan mencintai seseorang yang secara terang-terangan dan keras kepala melanggar prinsip-prinsip moral Kekristenan, berarti membenarkan gaya hidup yang tidak bermoral seperti itu.
Ini berarti bahwa aturan yang diterapkan oleh Paulus untuk pembelotan dari pasangan yang tidak percaya dari latar belakang pagan dapat secara sah diterapkan juga pada meninggalkan "pasangan yang  percaya" nominal, dari latar belakang Kristen. 
Dalam kedua kasus, meninggalkan disebabkan oleh keengganan pihak pasangan untuk menerima atau setidaknya menghormati prinsip dan praktik dari pasangan yang percaya. Dalam kedua contoh, “jika pasangan yang tidak seiman ingin berpisah, biarlah demikian; dalam kasus seperti itu, saudara atau saudari tidak terikat ”(1 Korintus 7:15).
Sebuah contoh. Contoh yang benar berikut ini dapat membantu mengilustrasikan asas yang sedang dipertimbangkan. Nama-nama telah diubah. Julie bertemu Robert, juniornya di sebuah perguruan tinggi Kristen. Dia tertarik kepadanya sebagai pemuda Kristen yang bertanggung jawab, dewasa, dan cerdas. 
Mereka menikah segera setelah lulus. Selama beberapa tahun pertama, mereka Bergaul dengan baik, sampai berangsur-angsur Robert mulai pergi keluar dengan “anak laki-laki.” Ketika dia pulang ke rumah larut malam, dia biasanya mabuk dan menjadi kasar secara verbal dan kekerasan fisik. Julie segera menemukan bahwa Robert juga memiliki preferensi homoseksual, menikmati bersama “anak laki-laki” lebih daripada bersamanya. Ketika Julie mendesak Robert bertobat dari cara jahatnya dan kembali kepada Tuhan, dia meninggalkannya untuk selamanya.
Julie hancur oleh seluruh pengalaman ini. Butuh waktu lebih dari setahun untuk pulih dan mengembalikan potongan hidupnya. Kemudian dia mulai bertanya, "Apakah saya berhak untuk menikah lagi menurut Alkitab?" Dalam terang penelitian kami, jawabannya adalah "ya," karena Robert dengan gaya hidupnya terbukti menjadi pasangan tidak percaya yang ingin keluar dari pernikahan. “Dalam kasus seperti itu,” Alkitab mengatakan, “saudara atau saudari tidak terikat” (1 Korintus 7:15).
Julie dibebaskan dari ikatan perkawinannya karena terlepas dari usaha terbaiknya, tidak ada lagi kemungkinan mempertahankan hubungan pernikahan yang damai atau membantu Robert untuk mengubah gaya hidupnya yang jahat. Kami mencatat bahwa Kitab Suci memerintahkan “tidak ada perpisahan” selama hubungan pernikahan yang damai dapat dipertahankan dan Pasangan Kristen dapat melakukan pengaruh pengudusan pada pasangannya yang tidak percaya (1 Kor. 7: 12-14). 
Tetapi jika pasangan hidup dengan cara jahatnya dan / atau membahayakan kehidupan anggota keluarga, nasihat Alkitab jelas: "Hindari orang-orang seperti itu" (2 Tim 3: 5). Nasihat ini berlaku baik untuk hubungan sosial dan pernikahan. Demi perdamaian dan kewarasan mental, menjadi suatu keharusan bagi pasangan Kristen untuk memutuskan hubungan perkawinan dengan pasangan yang kasar, kasar, dan sesat.
Perbuatan meninggalkan  dan pernikahan kembali.Sebuah pertanyaan yang sering muncul adalah, “Kapan perbuatan meninggalkan merupakan dasar yang tepat untuk perceraian dan pernikahan kembali?” Pertanyaan ini paling relevan karena meninggalkan hampir sama banyaknya dengan perceraian hukum. Dalam beberapa hal, meninggalkan lebih dahsyat daripada perceraian, bukan hanya karena mereka tiba-tiba tetapi juga karena kegagalan orang yang meninggalkan itu untuk membuat ketentuan yang tepat bagi mereka yang ditinggalkan.
Alkitab tidak memberikan panduan yang jelas tentang kapan meninggalkan menjadi alasan yang tepat untuk perceraian dan pernikahan kembali. Kita telah menemukan bahwa Paulus hanya menyatakan bahwa pasangan yang percaya tidak lagi terikat ketika pasangannya yang tidak percaya meninggalkan (1 Kor 7:15). 
Hubungan pernikahan diakhiri oleh meninggalkan pasangan yang disengaja, keras kepala, dan permanen. Kita dapat berasumsi bahwa jika meningalkan berlanjut selama satu tahun atau lebih, orang yang meninggalkan telah memberikan banyak bukti tentang meninggalkan permanennya. Meskipun beberapa orang akan berdebat untuk jangka waktu yang lebih pendek, ketidakpastian masa depan akan lebih baik jika disingkirkan setidaknya setahun diizinkan untuk menguji keteguhan niat yang meninggalkannya. Periode roang yang meninggalkan seperti itu akan memberikan banyak bukti tentang pembubaran pernikahan.
5. Gereja Dapat Membantu Mencegah Pecahnya Pernikahan
Asas penting keempat adalah bahwa gereja dapat memainkan peran penting dalam mencegah putusnya pernikahan. Sebagian besar perpisahan suami yang saya kenal dalam pelayanan keliling saya di banyak bagian dunia disebabkan bukan oleh perilaku kasar, kasar, dan menyimpang dari pasanga lain seperti dalam kasus Julie dan Robert, tetapi oleh perbedaan dalam kepribadian, nilai, dan sosial, atau kepentingan budaya. Ketidakmampuan untuk mendiskusikan secara terbuka dan untuk menyelesaikan perbedaan secara bertahap melemahkan komitmen pernikahan, sehingga banyak menggoda untuk mempertimbangkan perceraian sebagai solusi untuk masalah perkawinan mereka.
Konseling. Gereja dapat memainkan peran penting dalam mencegah putusnya pernikahan  dalam situasi umum seperti ini. Pertama, melalui konseling. Seorang pendeta yang dilatih tidak hanya secara teologis tetapi juga dalam keterampilan konseling dapat membantu pasangan yang memiliki konflik pernikahan memahami bagaimana menyelesaikan perbedaan mereka secara konstruktif, bukan dengan mencari perceraian tetapi dengan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Dalam bab 4, kita membahas tujuh prinsip dasar Alkitab tentang bagaimana menangani konflik perkawinan secara konstruktif. Kami telah menemukan bahwa belajar menerapkan prinsip-prinsip semacam itu dapat membantu pasangan Kristen mengubah konflik menjadi peluang membangun perjanjian pernikahan yang lebih kuat.

Pengajaran. Kedua, gereja dapat membantu mencegah putusnya perkawinan dengan mengajarkan bahwa perceraian dan pernikahan kembali tidak boleh dianggap oleh orang Kristen sebagai pilihan untuk menyelesaikan masalah perkawinan mereka. Jika pasangan Kristen merasa tidak bisa ditoleransi untuk hidup bersama, mereka dapat memilih untuk berpisah untuk sementara waktu atau untuk mengajukan pemisahan hukum. Dalam hal ini, gereja harus menjelaskan bahwa hanya ada dua pilihan Alkitab (1) untuk tetap melajang, atau (2) untuk bekerja menuju rekonsiliasi yang mungkin. Ketika dihadapkan pada kenyataan nyata memilih antara yang masih lajang atau yang didamaikan, kemungkinan besar pasangan itu akan melakukannya memilih yang terakhir. 
Sayangnya, pengajaran Alkitabiah ini jarang dilaksanakan.  Sebagian besar gereja telah menerima, dalam prakteknya jika tidak pada prinsipnya, perceraian dan pernikahan kembali sebagai prosedur yang tidak bersalah dan normal. Dengan melakukan itu, mereka memfasilitasi daripada mencegah putusnya pernikahan.
Tindakan Disiplin. Ketiga, gereja dapat membantu mencegah putusnya pernikahan dengan mengambil tindakan disipliner terhadap pasangan yang memilih untuk bercerai dan / atau menikah kembali dengan alasan yang tidak alkitabiah. Tindakan-tindakan seperti itu dapat melibatkan menempatkan para pelanggar di bawah kecaman untuk sementara waktu dengan tidak memberi mereka tanggung jawab kepemimpinan. Jika selama waktu itu tidak ada tanda-tanda pertobatan, gereja harus mengucilkan orang-orang ini untuk mengekspresikan kebenciannya terhadap kejahatan semacam itu. 
Mengatasi kasus imoralitas seksual di gereja Korintus, Paulus secara eksplisit memerintahkan, "Biarkan dia yang telah melakukan ini disingkirkan dari antara kamu" (1 Kor 5: 2). Tindakan seperti itu diperlukan agar gereja menegakkan standar yang tinggi dan membunyikan peringatan yang jelas kepada siapa pun yang sedang mempertimbangkan perceraian.
Ketika anggota gereja tahu bahwa gereja mereka tidak memaafkan tetapi dengan tegas mengutuk perceraian yang tidak alkitabiah dan pernikahan kembali dengan menghukum mereka dengan celaan atau bahkan pemecatan, mereka akan kurang cenderung menganggap perceraian sebagai jalan keluar dari masalah perkawinan mereka. Apa yang mendorong orang Kristen untuk bercerai dan menikah lagi adalah penerimaan social praktik-praktik semacam itu baik di luar maupun di dalam gereja mereka sendiri.
Dalam banyak kesempatan, saya telah berkhotbah di sidang-sidang di mana lebih dari setengah anggota, termasuk para pendeta, diceraikan dan menikah lagi. Situasi semacam itu hanya dapat mendorong persepsi bahwa perceraian dan pernikahan kembali adalah prosedur yang tidak bersalah dan normal ketika begitu banyak anggota, termasuk beberapa petugas gereja, telah melakukannya. Lebih jauh bahwa gereja mentolerir perceraian dan pernikahan kembali yang diperoleh atas dasar yang tidak alkitabiah, dia menjadi bertanggung jawab secara moral karena gagal mencegah putusnya pernikahan.
6. Gereja Harus Menjadi melayani Orang-Orang yang Bercerai dan Menikah Kembali
Asas penting kelima adalah bahwa gereja memiliki tanggung jawab untuk melayani orang yang bercerai dan / atau menikah kembali. Gereja dipanggil, di satu sisi, untuk menyatakan kehendak Allah bagi pernikahan untuk menjadi perjanjian yang sakral dan permanen dan, di sisi lain, untuk memperpanjang kasih karunia pengampunan Allah bagi mereka yang telah berdosa dengan menceraikan dan menikah lagi. Tantangannya adalah bagaimana memperluas kasih karunia pengampunan Tuhan kepada orang-orang berdosa tanpa membenarkan dosa mereka. Kecenderungannya adalah menjadi ekstrem baik dengan mengutuk total atau dengan sepenuhnya membenarkan dosa mereka.
Beberapa gereja yang mengambil posisi tidak ada perceraian mengadopsi sikap permusuhan dan kebangkrutan terhadap orang yang bercerai dan / atau menikah lagi. Persepsi mereka tampaknya adalah bahwa orang-orang seperti itu telah melakukan dosa yang tidak dapat diampuni dan itu akibatnya tidak ada banyak gereja dapat lakukan untuk mereka.
Gereja-gereja lain mengadopsi posisi yang berlawanan dari toleransi total. Mereka menyambut orang-orang yang bercerai dan menikah kembali, membuat mereka merasa bahwa tidak ada yang salah dengan apa yang telah mereka lakukan. Mereka memperluas keanggotaan otomatis untuk semua, tanpa mencari tanda-tanda pertobatan untuk dosa-dosa di masa lalu atau untuk tanda-tanda komitmen kepada kehidupan baru dari pemuridan.
Untuk setia kepada panggilannya, gereja harus menghindari kedua ekstrem tersebut. Di satu sisi, ia harus menghindari ekstrim memaksimalkan dosa sambil meminimalkan kasih karunia pengampunan Tuhan. Di sisi lain, ia harus menghindari ekstrem lain untuk memaksimalkan kasih karunia pengampunan Allah sementara meminimalkan dosa.
Gereja harus menyatakan bahwa perceraian, yang diperoleh dengan salah, adalah dosa — pelanggaran besar terhadap Tuhan dan pasangan lain. Tetapi itu juga harus menyatakan bahwa dosa seperti itu tidak terlalu besar bagi Tuhan untuk mengampuni ketika benar-benar bertobat. Kabar Baik Injil adalah bahwa Kristus telah menyelamatkan kita dari segala macam dosa, termasuk yang melibatkan perceraian dan pernikahan kembali. Terlalu sering, orang-orang Kristen tampaknya lebih tertarik untuk memberikan keputusan tentang bercerai dan menikah lagi, daripada memperluas kepada mereka rahmat dan pengampunan Tuhan.
Peran Pendeta. Pendeta dapat memainkan peran penting dalam mengubah prasangka anggota gereja terhadap orang yang bercerai dan menikah lagi. Beberapa prasangka mereka mungkin berakar pada kesalahpahaman ajaran Alkitab. Sebagai contoh, beberapa orang percaya bahwa siapa saja yang menceraikan dan menikah kembali dengan alasan yang tidak Alkitabiah melakukan dosa yang tak terampunkan dan akibatnya tidak dapat sepenuhnya diterima ke dalam persekutuan tubuh Kristus.
Pendeta dapat memperbaiki sikap seperti itu dengan membantu anggotanya memahami bahwa Tuhan mengampuni semua dosa, termasuk perceraian dan pernikahan kembali. Kita baca dalam 1 Korintus 6: 10-11 bahwa beberapa anggota jemaat di Korintus, sebelum pertobatan mereka, adalah “pezina. . . penyimpangan seksual,. . . pencuri, . . pemabuk. "Namun, Paul meyakinkan mereka bahwa mereka" dicuci,. . . disucikan,. . .justified. ”Jika Tuhan mengampuni pembunuhan dan imoralitas seksual dari jenis yang paling dasar, gereja juga harus melakukannya. 
Pengampunan tidak hanya melibatkan pembersihan tetapi juga penerimaan dan pemulihan untuk persekutuan penuh di antara para anggota gereja Kristus (2 Kor 2: 7-8).
Adalah penting bahwa dalam silsilah Kristus kita menemukan Rahab si pelacur, dan Daud, yang melakukan perzinahan dan pembunuhan. Sebenarnya, Kristus berasal dari persatuan Daud dan Batsyeba yang penuh dosa, sebuah persatuan yang akhirnya diberkati oleh Allah karena pertobatan dan pengampunan Daud. Kita tidak boleh lebih saleh daripada Tuhan sendiri dengan menolak untuk menerima penuh ke dalam persekutuan gereja orang-orang,  yang Tuhan telah ampuni dan menerima karena pertobatan tulus mereka.
Contoh Yesus. Sepanjang pelayanan-Nya, Yesus menunjukkan minat yang lebih besar dalam menyembuhkan hubungan yang rusak daripada mengungkap dosa dalam kehidupan orang-orang. Kisah tentang wanita yang diambil dalam perzinahan (Yohanes 8: 1-11) mencontohkan sikap penerimaan dan pengampunan Yesus. Kata-katanya tidak mengungkapkan sikap merendahkan atau pembenaran diri. Dia menerima dan mengampuni wanita tanpa membenarkan dosa-dosanya. Dia adalah satu-satunya yang cukup adil untuk melemparkan batu pertama, tetapi Dia tidak mau. Sikap Yesus menawarkan wawasan yang mendalam untuk pelayanan gereja kepada orang yang bercerai dan menikah kembali.
Dalam mengikuti contoh Yesus, gereja harus menunjukkan lebih banyak penegasan daripada penghukuman terhadap mereka yang sudah merasakan kesalahan mereka secara mendalam. Orang-orang yang bercerai sering terbebani dengan rasa bersalah yang mendalam karena mereka telah melanggar salah satu komitmen terpenting dalam hidup mereka. 
Tanggung jawab gereja adalah tidak menambah beban rasa bersalah tetapi untuk memperluas kasih karunia pengampunan Tuhan kepada mereka yang membutuhkan. Para pendeta dapat memainkan peran penting dalam menunjukkan kasih karunia pengampunan Tuhan melalui ajaran dan sikap mereka. Terkadang apa yang tertangkap oleh jemaat dari sikap pendeta terhadap orang yang bercerai dan menikah kembali mungkin lebih berpengaruh daripada apa yang diajarkan oleh pendeta bagian ini.
Dosa kelalaian. Ada kemungkinan bahwa salah satu alasan mengapa beberapa anggota atau jemaat mengalami kesulitan dalam menerima perceraian adalah karena para anggota gagal untuk menyadari tanggung jawab yang mereka bagi pernikahan yang berakhir dengan perceraian. Gereja adalah badan korporat di mana kita semua berbagi tanggung jawab untuk sikap, tindakan, kegagalan, dan keberhasilan satu sama lain. Jika kita sebagai gereja mengabaikan pengajaran pandangan Alkitab tentang kesucian dan keabadian pernikahan, jika kita gagal membantu pasangan melihat keseriusan perjanjian pernikahan, dan jika kita gagal memenuhi kebutuhan rohani mereka segera setelah menikah dan selama periode perpisahan, apakah kita akan berani melemparkan batu?
Dalam analisis terakhir, kita semua akan berbagi  tanggung jawab dalam perpisahan suami-istri rekan seiman kita, sekalipun tidak ditugaskan, maka setidaknya tidak dilalaikan. Ketika kita gagal untuk menantang penerimaan perceraian yang semakin meningkat di dalam dan di luar gereja, secara tidak langsung kita bertanggung jawab atas perpisahan pernikahan. Ini tidak berarti bahwa kita harus meminimalkan kesalahan orang yang berbuat dosa dengan menceraikan atau menikah lagi. Ini hanya berarti bahwa kita harus menerima pembagian tanggung jawab yang adil. Ketika ini terjadi, kita akan lebih murah hati dan menebus orang yang bercerai dan menikah kembali.
Program untuk Perceraian. Pengampunan dan penerimaan terhadap yang bercerai dapat ditunjukkan melalui program-program yang nyata. Kata-kata membantu tetapi seringkali tidak cukup. Orang yang bercerai akan menguji kredibilitas kepedulian gereja terhadap mereka dengan mengevaluasi program yang ditawarkan gereja kepada mereka. Umumnya, orang yang bercerai memiliki kebutuhan praktis, emosional, dan spiritual. Mereka mengalami rasa bersalah, kesepian, dan kehancuran dari citra diri mereka. Gereja dapat membantu dengan mengembangkan program untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Gereja kadang-kadang, atau bahkan secara teratur, menawarkan kebaktian gereja khusus untuk anggota yang diceraikan. Ini bisa menjadi layanan semi-swasta di mana kesempatan diberikan untuk menyatakan kesedihan dan pertobatan serta untuk mengalami pengampunan dan bersukacita. Selain layanan keagamaan khusus, mungkin perlu ada kelompok dukungan untuk orang yang bercerai. Satu kelompok semacam itu dapat terdiri dari orang tua tunggal dari satu atau lebih banyak jemaat lokal. 
Mereka dapat bersama-sama membahas dan berbagi masalah perceraian, seperti kesepian, disiplin anak, kurangnya keuangan, dan harapan gereja. Terkadang seorang profesional dapat diundang untuk berbicara tentang suatu subjek dan ini bisa diikuti dengan diskusi terbuka. Pertemuan kelompok semacam itu dapat memberikan persekutuan, konseling, dan bantuan praktis.
Apa yang saya usulkan bukanlah bahwa gereja menjadi agen sosial bagi orang yang bercerai. Sebagian besar gereja bahkan tidak memiliki sumber daya keuangan dan profesional untuk menawarkan layanan semacam itu. Sebaliknya, saya mengusulkan bahwa gereja harus menerjemahkan pesan pengampunan dan penerimaan orang yang diceraikan ke dalam program-program konkrit. Tindakan berbicara lebih keras daripada kata-kata. Program-program ini harus dilihat sebagai bagian dari misi gereja menjangkau mereka yang terluka.
Tujuan utama dari pelayanan gereja adalah untuk membantu orang yang diceraikan mengalami pertobatan, pengampunan, pembersihan, dan rekonsiliasi dengan Tuhan, gereja, dan diri mereka sendiri. Ketika orang yang bercerai mengalami rekonsiliasi tiga dimensi ini, mereka akan mengembangkan rasa harga diri yang baru, sangat penting bagi kesejahteraan mereka. Mereka juga akan datang untuk melihat gereja sebagai agensi Kristus untuk rekonsiliasi yang dirundingkan.
KESIMPULAN
Setia pada panggilannya, gereja harus memegang panji-panji kelanggengan perkawinan. Ia harus menolak pandangan sekuler yang berlaku tentang pernikahan dengan secara agresif mempromosikan pandangan Alkitab tentang pernikahan sebagai perjanjian yang suci dan seumur hidup. Program semacam itu harus secara aktif melibatkan semua sumber pengabaran, pengajaran, dan konseling dari gereja.
Untuk setia kepada panggilannya, bagaimanapun, gereja tidak hanya harus menyatakan kehendak Tuhan untuk menikah menjadi perjanjian yang suci dan seumur hidup, tetapi itu juga harus memperluas kasih karunia pengampunan Tuhan kepada mereka yang telah berdosa dengan menceraikan dan menikah lagi. Ini adalah bagian dari misi gereja untuk membantu orang yang bercerai dan menikah kembali untuk mengalami pertobatan, pengampunan, pembersihan, dan rekonsiliasi dengan Tuhan, gereja, dan diri mereka sendiri. Gereja-gereja kita harus dipenuhi dengan orang-orang berdosa yang diselamatkan oleh kasih karunia dan didamaikan dengan Allah, dan yang kemudian dapat menjadi agensi Kristus untuk keselamatan dan rekonsiliasi orang lain.
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